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PALATABILITAS PELLET BERBAHAN SILASE EMPULUR BATANG 

SAWIT YANG DITAMBAH LEGUMINOSA  

SEBAGAI SUMBER PROTEIN 
 

Rafi Hadzal Akram (12180114315) 

Di bawah bimbingan Sadarman dan Jully Handoko 
 

INTISARI 

 

Empulur batang sawit merupakan limbah pertanian dengan kandungan 

selulosa 46,2% dan hemiselulosa 19,52% yang berpotensi dimanfaatkan sebagai 

pakan, tetapi tingginya kandungan lignin 15,4% sehingga perlu diolah menjadi 

silase. Silase adalah suatu metode pengawetan bahan pakan hijauan yang 

memanfaatkan proses fermentasi dalam kondisi tanpa oksigen (anaerob). Untuk 

meningkatkan kualitasnya, silase empulur diproses menjadi pellet, serta 

ditambahkan leguminosa untuk meningkatkan kandungan protein guna 

mendukung kesehatan dan produktivitas ternak. Penelitian ini bertujuan untuk 

menguji tingkat palatabilitas pellet berbahan dasar empulur batang sawit yang 

ditambah leguminosa sebagai sumber protein. Penelitian menggunakan 

Rancangan Acak Kelompok (RAK), 4 perlakuan dan 5 kelompok (ternak). 

Perlakuan adalah : P1: Silase Empulur Batang Sawit (SEBS) + dedak padi halus + 

daun ubi kayu (kontrol), P2 : P1 + 14% indigofera, P3 : P1 + 15% lamtoro dan P4 

: P1 + 14% kalopo Parameter yang diamati adalah palatabilitas pellet yaitu waktu 

pengambilan, waktu konsumsi, jumlah konsumsi pellet.  Data dianalisis 

menggunakan analisis of Varience (ANOVA), dan perbedaan antar perlakuan 

diuji DMRT pada tingkat signifikansi 5%. Hasil penelitian menunjukkan bahwa 

penambahan leguminosa pada pellet silase empulur batang sawit mimiliki 

pengaruh sangat nyata (P<0,01) terhadap palatabilitas pellet yaitu waktu 

pengambilan, waktu konsumsi, jumlah konsumsi pakan. Berdasarkan hasil 

penelitian, dapat disimpulkan bahwa penambahan 14% indigofera merupakan 

perlakuan terbaik untuk meningkatkan palatabilitas pellet. 

Kata Kunci: Palatabilitas, silase, leguminosa pellet 
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PALATABILITY OF PELLETS MADE FROM OIL PALM TRUNK  

PITH SILAGE SUPPLEMENTED WITH LEGUMES 

 AS A PROTEIN SOURCE 

 

Rafi Hadzal Akram (12180114315) 

Under the supervision of Sadarman and Jully Handoko 

 

ABSTRACT 

 

Palm trunk pith is an agricultural waste with a cellulose content of 

46.22% and hemicellulose content of 19.52%, making it a potential feed resource. 

However, its high lignin content (15.41%) necessitates processing into silage. 

Silage is a method of preserving forage feed through fermentation under 

anaerobic (oxygen-free) conditions. To improve its quality, the silage pith is 

processed into pellets and supplemented with legumes to enhance protein content, 

supporting animal health and productivity. This study aimed to evaluate the 

palatability level of pellets made from palm trunk pith silage supplemented with 

legumes as a protein source. The study used a Randomized Block Design (RBD) 

with 4 treatments and 5 animal groups. The treatments were: P1 – Palm Trunk 

Pith Silage (PTPS) + fine rice bran + cassava leaves (control); P2 – P1 + 14% 

indigofera; P3 – P1 + 15% leucaena; and P4 – P1 + 14% calopogonium. The 

observed parameters included palatability indicators such as time to approach 

the feed, consumption duration, and feed intake. Data were analyzed using 

Analysis of Variance (ANOVA), and differences between treatments were tested 

using Duncan's Multiple Range Test (DMRT) at a 5% significance level. The 

results showed that the addition of legumes to palm trunk pith silage pellets had a 

highly significant effect (P<0.01) on palatability parameters including time to 

approach, consumption duration, and feed intake. Based on these results, it can 

be concluded that the addition of 14% indigofera is the most effective treatment 

for improving pellet palatability. 

 

Keywords: Palatability, silage, legume, pellet 
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I. PENDAHULUAN 

1.1. Latar Belakang 

Pakan merupakan faktor utama dalam menunjang keberhasilan usaha 

peternakan. Kekurangan pasokan pakan dapat menghambat perkembangan sektor 

ini. Penggunaan pakan untuk mendukung produktivitas hewan ruminansia di 

Indonesia umumnya dipengaruhi oleh kualitas, kuantitas, dan kesinambungan 

hijauan. Ketersediaan hijauan selama musim kemarau sering menjadi kendala bagi 

peternak di daerah tropis. Untuk mengatasi masalah ketersediaan pakan, alternatif 

selain hijauan perlu dipertimbangkan, optimalisasi lahan bisa dilakukan, serta 

pengelolaan limbah harus ditingkatkan. Limbah sering kali menjadi masalah dan 

mencemari lingkungan karena penanganannya yang kurang efisien. 

Pemanfaatan limbah pertanian dan perkebunan bisa menjadi solusi untuk 

menemukan pakan alternatif bagi ternak, meskipun tantangan utamanya adalah 

rendahnya nutrisi dan kualitas, serta adanya zat anti-nutrisi. Salah satu limbah 

perkebunan yang berpotensi digunakan adalah empulur batang sawit (Christmas 

dkk., 2022). Limbah ini mengandung lignin, selulosa, dan hemiselulosa yang 

dapat dijadikan pakan ternak. Menurut Noersidiq et al. (2018), empulur batang 

sawit segar mengandung Bahan Kering (BK) 49,5%; Bahan Organik (BO) 87,6%; 

Protein Kasar (PK) 3,64%; Serat Kasar (SK) 44,4%; ADF 75,8%; NDF 96,1%; 

selulosa 55,3%; hemiselulosa 20,4%; lignin 15,4%, dan silika 5,02%. Tingginya 

kandungan lignin dan rendahnya protein menjadi masalah, sehingga pengolahan 

melalui fermentasi seperti silase diperlukan untuk mengurangi lignin dan 

meningkatkan protein kasar. 

Silase adalah pakan yang dihasilkan dari fermentasi hijauan segar dalam 

kondisi tanpa udara dengan bantuan bakteri asam laktat. Proses ini akan lebih 

optimal jika ditambahkan akselerator, yang berfungsi untuk menambah bahan 

kering, mengurangi kadar air, mempercepat fermentasi, dan mencegah 

pertumbuhan bakteri pembusuk serta jamur. Akselerator juga meningkatkan 

produksi asam laktat dan kandungan nutrisi silase (Kurniawan et al., 2015). Agar 

pakan lebih disukai ternak, silase bisa diolah menjadi bentuk pellet. 
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 Menurut (Pazla et al., 2023) Pellet adalah campuran bahan pakan yang 

digiling dan dipadatkan menjadi ukuran kecil (Kayadoe et al., 2020). Pellet 

memiliki keunggulan seperti meningkatkan konsumsi, mengurangi kehilangan 

pakan, mencegah ketidakseragaman campuran, serta lebih unggul dalam hal 

distribusi, penyimpanan, keseimbangan gizi, dan kualitas yang stabil 

dibandingkan pakan alami (Nilasari, 2012; Aditya, 2012). Untuk meningkatkan 

nutrisi, dapat ditambahkan leguminosa, yang memiliki kandungan protein kasar 

dan mineral lebih tinggi daripada rumput. Uji palatabilitas diperlukan untuk 

mengetahui apakah pellet berbahan silase empulur batang sawit disukai ternak.  

Penambahan Indigofera zollingeriana dalam ransum ternak terbukti mampu 

meningkatkan kecernaan beberapa komponen nutrisi penting seperti bahan kering 

(BK), bahan organik (BO), protein kasar (PK), serta serat deterjen netral (NDF) 

dan serat deterjen asam (ADF) hal ini menjadikan Indigofera sebagai salah satu 

bahan tambahan yang potensial dalam formulasi pakan, khususnya dalam bentuk 

pellet dan wafer (Carroll et al., 2023). Selain itu, Lamtoro (Leucaena 

leucocephala) juga dikenal memiliki kandungan protein yang cukup tinggi, 

sehingga sangat bermanfaat sebagai pakan ternak ruminansia (Jayanegara et al., 

2015). Kandungan serat kasarnya yang cukup besar menjadikan lamtoro cocok 

untuk membantu proses pencernaan pada ternak ruminansia (Qomariah, 2015). 

Berdasarkan hasil analisis nutrisi, lamtoro mengandung protein kasar  27,8%; 

lemak kasar 8,7%; serat kasar 19,1%; abu 11,3%; dan bahan ekstrak tanpa 

nitrogen (BETN) 33,1% (Handayani et al., 2022). 

Penggunaan lamtoro perlu dibatasi karena tanaman ini mengandung 

senyawa antinutrisi berupa mimosin yang dapat menimbulkan efek toksik bagi 

ternak jika dikonsumsi dalam jumlah berlebih. Oleh karena itu, diperlukan 

penanganan pascapanen atau pengolahan lanjutan untuk menurunkan kandungan 

zat antinutrisi tersebut (Purbowati, 2018). Di sisi lain, kalopo (Calopogonium 

mucunoides) sebagai salah satu leguminosa rambat juga berpotensi dimanfaatkan 

dalam formulasi pakan . Tanaman ini tumbuh dengan menjalar di bagian bawah 

ketika bagian atas batang mulai mengeras (Skerman, 2017). Meskipun batangnya, 

khususnya yang tua, memiliki nilai nutrisi yang rendah, daun kalopo mengandung 

nutrisi yang cukup baik (Amam et al., 2015). Berdasarkan penelitian Pratiwi et al. 



3 

 

(2013), daun kalopo memiliki kandungan protein kasar sebesar 10,6%; serat kasar 

19,4%; lemak kasar 2,33%; dan abu 4,10%. Sementara itu, Handayani et al. 

(2022) melaporkan bahwa kalopo berdaun muda memiliki kandungan protein 

kasar sebesar 11,5%, serat kasar 27,2%, lemak kasar 0,12%, bahan kering 18,7%, 

dan abu 1,64%; sedangkan daun yang sudah tua memiliki protein kasar lebih 

rendah yaitu 7,20%, serat kasar lebih tinggi yaitu 31,5%, lemak kasar 1,61%, 

bahan kering 26,7%, dan abu 2,19%. 

Palatabilitas adalah daya tarik dari bahan pakan yang memengaruhi selera 

makan ternak sehingga pakan dapat langsung dikonsumsi (Springer et al., 2023). 

Faktor ini sangat penting dalam menentukan tingkat konsumsi pakan, yang 

ditentukan oleh rasa, bau, dan warna sebuah kombinasi dari faktor fisik dan kimia 

pakan (Vasco et al., 2022). Tingkat palatabilitas dapat diukur melalui total 

konsumsi bahan kering oleh ternak dalam sehari (Purnama et al., 2022). 

 Berdasarkan penjelasan tersebut, penulis telah melakukan penelitian 

berjudul "Palatabilitas Pellet Berbahan Silase Empulur Batang Sawit yang 

Ditambahkan Leguminosa sebagai Sumber Protein." 

 

1.2. Tujuan penelitian 

Penelitian ini bertujuan untuk menguji tingkat palatabilitas pellet berbahan 

dasar empulur batang sawit yang ditambahkan leguminosa sebagai sumber 

protein. 

 

1.3. Manfaat 

Manfaat penelitian ini adalah untuk memberikan informasi tentang  

palatabilitas pellet yang mengandung leguminosa (indigofera, kalopo, dan 

lamtoro) sebagai bahan tambahan dalam pembuatan pellet berbahan dasar 

empulur batang sawit. 

 

1.4. Hipotesis 

Penambahan indigofera sebanyak 14% dalam pembuatan pellet berbahan 

dasar silase empulur batang sawit dapat meningkatkan palatabilitas pellet, yang 
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mencakup waktu pengambilan pertama, lamanya waktu konsumsi pakan, dan 

jumlah konsumsi pellet. 
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II.  TINJAUAN PUSTAKA 

2.1 Palatabilitas Pakan 

Tingkat palatabilitas adalah tingkat kesukaan yang ditunjukkan oleh ternak 

untuk mengkonsumsi suatu bahan pakan yang diberikan dalam periode tertentu 

(Effendi dkk., 2021). Kualitas pakan yang meliputi tekstur, warna, aroma dan rasa 

yang disukai ternak berpengaruh terhadap palatabilitas (Christi, 2019), 

Palatabilitas pakan merupakan salah satu parameter yang perlu diperhatikan 

dalam melakukan kegiatan penangkaran karena hal ini sangat berpengaruh pada 

produktivitas, kesehatan, dan reproduksi satwa (Yustina et al., 2017). 

Menurut Kartadisastra. (2018), ternak ruminansia cenderung lebih 

menyukai pakan yang memiliki rasa manis atau hambar dibandingkan dengan rasa 

asin atau pahit. Palatabilitas bisa diuji dengan cara prasmanan (free choice 

feeding), yaitu dengan memberikan beberapa pilihan jenis pakan untuk suatu 

periode tertentu sehingga ternak diberi kebebasan memilih jenis pakan yang 

disukainya (Hidayat dan Akbarillah, 2009). 

Menurut McDonald et al. (2010), faktor-faktor yang memengaruhi 

palatabilitas pakan ternak meliputi rasa, aroma, tekstur, dan suhu pakan. Rasa 

yang disukai oleh ternak, seperti manis atau hambar, cenderung meningkatkan 

konsumsi pakan, sementara rasa pahit atau asin dapat menurunkan selera makan 

(Yoshida et al., 2021). Aroma pakan yang segar dan menarik juga berperan 

penting, karena ternak ruminansia sangat sensitif terhadap bau (Christi dkk., 

2019). Selain itu, tekstur pakan, baik dalam bentuk kasar maupun halus, harus 

sesuai dengan preferensi ternak, karena tekstur yang terlalu keras atau terlalu 

lembut dapat mengurangi palatabilitas (Suhartanto dkk., 2019). Kualitas bahan 

pakan, komposisi nutrisi, dan adanya bahan aditif yang meningkatkan cita rasa 

atau aroma juga menjadi faktor penting dalam menentukan palatabilitas pakan 

ternak (Wijiyanto dkk., 2022). 

 

2.2 Silase Empulur Batang Sawit 

Silase Empulur Batang Sawit adalah metode pengawetan pakan ternak yang 

dibuat dari empulur batang kelapa sawit melalui proses fermentasi (Febrina et al., 
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2024). Empulur batang sawit memiliki potensi besar sebagai bahan pakan ternak, 

terutama karena ketersediaannya yang melimpah di perkebunan kelapa sawit 

(Haneefa, 2024). Namun, kandungan serat kasar yang tinggi dan ketersediaan 

nutrisi yang terbatas membuatnya kurang optimal jika diberikan secara langsung 

kepada ternak (Hidayat, 2022). Oleh karena itu, diperlukan pengolahan lebih 

lanjut, salah satunya dengan metode silase, untuk meningkatkan kualitasnya 

sebagai pakan (Mc Donald et al., 2022) 

Proses pembuatan silase dilakukan dengan menyimpan empulur dalam 

kondisi kedap udara sehingga terjadi fermentasi anaerobik oleh bakteri asam 

laktat (Sadarman dkk., 2023). Proses ini membantu mengawetkan pakan dan 

meningkatkan daya cerna serta kandungan nutrisinya (Mc Donald et al., 2022). 

Silase empulur batang sawit menjadi lebih mudah dicerna oleh ternak, karena 

fermentasi membantu menurunkan kadar serat kasar yang semula tinggi (Hidayat, 

2022). Selain itu, silase juga memperpanjang masa simpan pakan sehingga bisa 

digunakan dalam jangka waktu yang lebih lama, terutama saat musim kering 

ketika pakan segar sulit didapatkan (Brask-Pedersen et al., 2016). 

Penggunaan silase empulur batang sawit sebagai pakan ternak 

memberikan berbagai manfaat bagi peternak (Noersidiq et al., 2018b). Limbah 

empulur yang biasanya tidak dimanfaatkan dapat diolah menjadi pakan 

berkualitas tinggi, mengurangi ketergantungan pada pakan komersial, serta 

meningkatkan efisiensi produksi ternak (Noersidiq et al., 2020a). 

 

2.3 Leguminosa sebagai Sumber Protein 

Leguminosa adalah suku tumbuhan dikotil yang memiliki kemampuan 

untuk mengikat nitrogen secara langsung dari udara (Pazla dkk., 2023). 

Leguminosa menyediakan pakan berkualitas tinggi dengan kandungan protein 

yang dapat mencapai 18-22%, jauh lebih tinggi dibandingkan rumput yang 

umumnya hanya mengandung sekitar 8% protein (Prayitno dkk., 2018). 

Leguminosa memiliki kemampuan untuk tumbuh di berbagai jenis tanah, 

termasuk tanah yang kurang subur, sehingga memastikan pasokan pakan yang 

berkelanjutan sepanjang tahun. Selain itu, Leguminosa berfungsi sebagai sumber 

protein bypass, yakni protein yang tidak terdegradasi di rumen dan dapat dicerna 
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di usus, sehingga meningkatkan status protein yang tinggi pada ternak (Pazla 

dkk., 2023). 

Keluarga Leguminosae, atau Fabaceae, mencakup berbagai jenis tanaman 

dengan bentuk pertumbuhan yang beragam. Di antaranya leguminosa pohon, 

Leucaena leucocephala (lamtoro), Gliricidia sepium (gamal), dan Sesbania 

grandiflora (turi) dikenal karena ukuran besar dan manfaat ekologisnya. 

Leguminosa perdu seperti Indigofera zollingeriana dan Flemingia macrophylla 

sering dimanfaatkan dalam berbagai aplikasi praktis (Mayulu, 2023). 

Selain itu, leguminosa semak seperti Centrosema pubescens, Pueraria 

phaseoloides (Kudzu), dan Calopogonium mucunoides memiliki pertumbuhan 

merambat atau menyebar yang bermanfaat sebagai penutup tanah dan pakan 

ternak. Tanaman herba seperti Phaseolus vulgaris (kacang merah), Glycine max 

(kedelai), dan Vigna radiata (kacang hijau), serta tanaman merambat seperti 

Mucuna pruriens (kacang klatak) dan Dolichos lablab (lab-lab), menunjukkan 

adaptasi dan kegunaan yang luas di berbagai lingkungan (Kefi dkk., 2024). 

 

2.4 Pengaruh Campuran SEBS dan Leguminosa terhadap Palatabilitas 

Empulur batang sawit merupakan limbah dari industri kelapa sawit yang 

memiliki kandungan serat kasar yang tinggi, seperti lignin, selulosa, dan 

hemiselulosa. Meskipun demikian, pemanfaatan empulur sebagai pakan ternak 

memiliki kendala terkait dengan rendahnya kecernaan dan palatabilitas akibat 

kandungan serat kasarnya (Muchtaruddin et al., 2020). Proses silase dapat 

membantu mengurangi kandungan serat kasar serta meningkatkan kecernaan dan 

kandungan energi pakan tersebut, sehingga lebih cocok untuk dikonsumsi oleh 

ternak ruminansia (Yusri et al., 2019). 

Menurut Harahap et al. (2017), penambahan bahan leguminosa ke dalam 

campuran silase dapat meningkatkan kandungan protein dan energi, yang sangat 

penting untuk mendukung pertumbuhan dan produksi ternak. Menurut penelitian 

yang dilakukan oleh Purbajanti et al. (2019), campuran bahan silase yang 

menggabungkan empulur batang sawit dengan leguminosa seperti kacang tanah 

dan indigofera terbukti meningkatkan konsumsi pakan pada ternak ruminansia.. 
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Palatabilitas merupakan faktor penting yang memengaruhi seberapa 

banyak ternak akan mengonsumsi pakan (Christi dkk., 2019). Menurut 

Yanuartono dkk. (2017) penambahan leguminosa dapat memperbaiki aroma 

pakan, sehingga meningkatkan minat ternak serta peningkatan kandungan protein 

dari leguminosa membantu meningkatkan efisiensi pakan dan mendorong 

pertumbuhan ternak yang lebih baik. 

 

2.5 Waktu Merenggut Pellet 

Waktu merenggut merupakan salah satu indikator untuk menilai tingkat 

palatabilitas pakan pada ternak ruminansia (Wahyono, 2021). Waktu merenggut 

merujuk pada durasi yang diperlukan oleh ternak untuk pertama kali meraih atau 

mulai memakan pakan, yang biasanya diukur dalam satuan detik (Pond et al., 

2015). Jika ternak membutuhkan waktu lebih lama untuk mulai merenggut pakan, 

hal ini menunjukkan bahwa pakan tersebut memiliki palatabilitas yang rendah. 

Sebaliknya, jika waktu yang dibutuhkan lebih singkat, maka pakan dianggap 

memiliki palatabilitas yang tinggi (Wahyono et al., 2021). 

 

2.6 Lama Waktu Makan 

Lama waktu makan pada ternak menggambarkan durasi yang dihabiskan 

ternak untuk mengonsumsi pakan dalam satu siklus makan (Manehat dkk., 2020). 

Durasi ini dipengaruhi oleh berbagai faktor, termasuk kualitas dan jenis pakan, 

tingkat palatabilitas, serta kondisi lingkungan (Budianto, 2021). Palatabilitas, 

yang mencakup rasa, aroma, dan tekstur pakan, berperan besar dalam menentukan 

durasi konsumsi (Effendi dkk., 2021).  

Jenis pakan dapat memengaruhi lama waktu makan (Sukma dkk., 2023). 

Hijauan segar, misalnya, membutuhkan waktu lebih lama untuk dikunyah dan 

dicerna dibandingkan pakan olahan seperti pellet atau konsentrat (Hertati dan 

Lestari, 2021). 

Penelitian yang dilakukan oleh Rohma dan Sumbari (2022) menyimpulkan 

bahwa pakan dengan tingkat palatabilitas yang tinggi tidak hanya memperpanjang 

durasi konsumsi, tetapi juga berkontribusi terhadap peningkatan kesejahteraan 

ternak. Lama waktu makan dapat dijadikan indikator penting untuk menilai 
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kualitas pakan sekaligus kesejahteraan ternak secara keseluruhan karena ternak 

yang merasa nyaman cenderung makan dengan lebih tenang dan dalam durasi 

yang lebih lama sehingga hal ini berdampak positif terhadap produktivitas dan 

kesehatan ternak secara keseluruhan. (Siregar dan Azis. 2016). 

 

2.7 Konsumsi Pakan 

Konsumsi pakan pada ternak merupakan faktor esensial yang sangat 

memengaruhi pertumbuhan, reproduksi, dan produktivitas ternak secara 

keseluruhan (Armayanti dkk., 2024). Sejumlah faktor, termasuk jenis dan kualitas 

pakan, kandungan nutrisi, palatabilitas, serta kondisi lingkungan, berkontribusi 

terhadap tingkat konsumsi pakan (Soetanto, 2021). Menurut McDonald et al. 

(2022) menyatakan bahwa pakan dengan keseimbangan nutrisi yang tepat, 

terutama dalam hal energi dan protein, akan lebih efektif dalam mendukung 

kebutuhan fisiologis ternak, yang pada akhirnya meningkatkan efisiensi produksi. 

Palatabilitas pakan juga memainkan peran penting, dimana pakan yang memiliki 

rasa, aroma, dan tekstur yang lebih disukai ternak cenderung dikonsumsi dalam 

jumlah yang lebih besar (Shintawati dkk., 2022). 

Selain itu, jenis pakan seperti hijauan dan konsentrat memberikan 

pengaruh signifikan terhadap kecepatan konsumsi dan pencernaan, dengan 

hijauan yang kaya serat memerlukan waktu lebih lama untuk dicerna, sedangkan 

konsentrat cenderung cepat dikonsumsi (Pratama dan Ali, 2023). Tidak hanya 

faktor pakan, tetapi kondisi lingkungan seperti suhu dan kelembapan juga menjadi 

penentu utama tingkat konsumsi pakan (Nagari dan Sunarno, 2022). Menurut 

Rusdi (2018), kondisi suhu yang ekstrem dapat mengurangi nafsu makan ternak, 

sehingga manajemen lingkungan yang baik sangat diperlukan untuk 

mengoptimalkan konsumsi pakan dan mendukung produktivitas ternak yang 

optimal. 

 

2.8 Pellet 

Pakan pellet adalah bentuk pakan buatan yang dibuat dari beberapa macam 

bahan yang diramu dan dijadikan adonan, kemudian dicetak sehingga merupakan 

batangan atau bulatan kecil-kecil dengan ukuran tertentu (Utama dkk., 2020). Jadi 
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pellet tidak berupa tepung, tidak berupa butiran, dan tidak berupa larutan (Septiani 

et al., 2022). 

Pellet dikenal sebagai bentuk massa dari bahan pakan yang dipadatkan 

sedemikian rupa dengan cara menekan melalui lubang cetakan secara mekanis 

(Muchlis et al., 2022). Pellet umumnya berbentuk bulat panjang dan lebih dikenal 

dengan pakan komplit (complete feed) karena tersusun atas berbagai pakan, baik 

pakan berserat maupun konsentrat serta mengandung kadar gizi yang seimbang 

guna memenuhi kebutuhan ternak (Suparjo dkk., 2014). 

Tahapan pembuatan pellet antara lain pengolahan pendahuluan yang 

terdiri dari pencacahan, pengeringan dan penghalusan bahan, tahap kedua 

pencampuran, pencetakan, pendinginan dan pengeringan bahan, dan tahap ketiga 

sortasi, pengepakan dan penyimpanan dalam gudang (Krisnan dan Ginting, 2009). 
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III.  MATERI DAN METODE 

3.1 Tempat dan Waktu 

Pembuatan dan pemanenan silase telah dilakukan di Laboratorium Nutrisi 

dan Teknologi Pakan Fakultas Pertanian dan Peternakan, Universitas Islam 

Negeri Sultan Syarif Kasim Riau. Pembuatan pellet telah dilakukan di Batang 

Batindih, Kecamatan Rumbio Jaya, Kabupaten Kampar, Provinsi Riau. Uji 

palatabilitas telah dilakukan  di kelompok Tani Bukit Batang Potai dan di 

kandang ternak Fakultas Pertanian dan Peternakan, Universitas Islam Negeri 

Sultan Syarif Kasim Riau. Pada bulan Juni-Agustus 2024. 

 

3.2 Bahan dan Alat 

Bahan yang digunakan dalam penelitian ini adalah bahan-bahan pembuatan 

silase diantaranya adalah empulur batang sawit yang diperoleh dari perkebunan 

kelapa sawit di daerah Pangkalan Lesung, Pelalawan serta urea, molase, dan EM4 

yang diperoleh dari tempat penjualan pakan yang ada di Kota Pekanbaru. Untuk 

pembuatan pellet bahan yang digunakan adalah silase empulur batang sawit yang 

di telah digrinder hingga menjadi tepung, tepung kalopo, tepung lamtoro, tepung 

indigofera, tepung daun ubi kayu, dedak padi dan molase yang diperoleh dari 

tempat penjualan pakan di Kota Pekanbaru. 

Peralatan yang digunakan dalam penelitian ini adalah peralatan yang 

dipakai untuk pembuatan dan pemanenan silase, serta pembuatan pellet seperti, 

disc mill, timbangan digital kapasitas 5 kg dengan ketelitian 0,05 kg, nampan, 

mesin pelleter, handphone, serta peralatan yang digunakan untuk uji palatabilitas 

yaitu nampan dan stopwatch. 

 

3.3 Metode Penelitian 

Penelitian Penelitian ini merupakan penelitian eksperimen menggunakan 

Rancangan Acak Kelompok (RAK), terdiri atas 4 perlakuan dan 5 kelompok. 

Setiap perlakuan diberi penambahan silase empulur batang sawit pada pellet 

ransum komplit. Komposisi ransum yang digunakan dalam penelitian terlihat 

pada Tabel 3.1. di bawah ini: 
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Tabel 3.1. Formulasi Ransum Pellet Komplit (%) 

Bahan Pakan Perlakuan 

P1 P2 P3 P4 

SEBS 45 45 45 45 

Daun Ubi Kayu 20 13 13 13 

Dedak Padi 35 28 27 27 

Indigofera 0 14 0 0 

Lamtoro 0 0 15 0 

Kalopo 0 0 0 14 

Jumlah 100 100 100 100 

Estimasi PK % 14,1 14,1 14,1 14,1 

TDN % 65,6 65,6 65,6 65,6 

 

Kandungan nutrisi bahan pakan penyusun pellet terlihat pada Tabel 3.2. 

dibawah ini: 

Tabel 3.2. Kandungan Bahan Pakan Penyusun Pellet (%) 

Kandungan 

Nutrisi 

Silase 

Empulur 

Batang 

Sawita 

Daun 

Ubi 

Kayuc 

Indigofera Kalopo Lamtoro Dedak 

Padi 

Bahan Kering 94,21 82,82 21,97b 22,1f 91,83g 92,43h 

Bahan Organik 93,62 91,62 - 98,9f - - 

Protein Kasar 15,67 17,52 27,97c 25,7f 24,58g 3,98h 

Serat Kasar 26,18 19,73 15,25b 15,4f 9,80g 26,92h 

Lemak Kasar 1,10 6,42 6,14b 2,71f 4,90g 3,98h 

BETN 50,57 54,33 46,39g 55,1f 51,15g 49,66h 

NDF 60,66 37,28 54,24b - - - 

ADF 42,56 35,33 44,69b - - - 

Hemiselulosa 18,10 1,95 - - - - 

Selulosa 30,34 26,48 - - - - 

Lignin 11,65 4,50 - - - - 

Silika - - - - - - 

Abu - - - 1,64f 9,56g 13,94h 

Tannin - - 0,08d - - - 

Saponin - - 0,41d - - - 

Sulfur - 0,42 - - - - 

Fosfor - 0,39 - - - - 

Valin - 0,45 - - - - 

Isoleusin - 0,46 - - - - 

Leusin - 0,63 - - - - 
Sumber: a: Febrina et al. (2024), b: Hassen et al. (2007), c: Akbarillah dkk. (2008), d: Abdullah 

dan Suharlina (2010), e: Nurhaita dkk. (2010), f: Karisno (2023), g: Ali dkk. (2021), h: 

Laboratorium Ilmu Nutrisi dan Teknologi Pakan, UIN Suska Riau (2020) 
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3.4  Pelaksanaan Penelitian 

4.4.1. Pembuatan dan Pemanenan Silase (Febrina et al., 2024) 

Empulur batang sawit dicacah menggunakan leaf chopper, selanjutnya 

ditambahkan urea + molases + EM4 dan diaduk hingga homogen kemudian 

selanjutnya dimasukkan ke dalam silo dan ditutup rapat selanjutnya di panen 

setelah disimpan selama 14 hari. 

 

4.4.2. Pembuatan Pellet 

Silase empulur batang sawit dan leguminosa ditepungkan menggunakan 

disc mill, selanjutnya silase ditimbang sebanyak 450 gram dan leguminosa 

ditimbang sesuai dengan formulasi. Kemudian tepung leguminosa dan silase 

empulur batang sawit di campur rata hingga homogen dengan penambahan 

molases sebagai perekat lalu dicetak dengan mesin pelleter, sehingga 

menghasilkan pakan dalam bentuk pellet. 

 

4.4.3. Pelaksanaan Uji Palatabilitas 

Pengujian tingkat palatabilitas dalam penelitian ini menggunakan waktu 

konsumsi selama 3 jam. Pengujian tingkat palatabilitas dilakukan dengan 

memberikan pellet secara langsung pada 5 ekor ternak sapi dengan bobot badan 

berkisar 150-200 kg, pemberian dengan menyediakan pellet secara acak di 

masing-masing tempat pakan ternak tersebut. Pengamatan berlangsung selama 3 

jam dimulai dari pukul 15.00–17.00 WIB, selanjutnya dengan mengumpulkan 

pakan pellet yang tidak habis oleh ternak. 

 

3.5 Parameter Penelitian 

Parameter yang diukur adalah pengambilan pertama pakan, lama waktu 

makan, dan konsumsi pakan. 

 

3.6 Analisis Data 

Model linier rancangan acak kelompok menurut Steel dan Torrie (1993) 

adalah sebagai berikut: 
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Yij = µ + τi + βj + εij 

keterangan: 

Yij = nilai pengamatan pada perlakuan ke-i kelompok ke-j 

µ = nilai tengah umum (nilai tengah populasi) 

τi = pengaruh aditif perlakuan ke-i 

βj = pengaruh aditif kelompok ke-j 

εij = galat percobaan pada perlakuan ke-i kelompok ke-j 

i = Perlakuan ke-1, 2, 3 dan ke-4 

j = Kelompok ke-1, 2, 3, 4 dan ke-5 

 

Data hasil percobaan yang diperoleh diolah menurut keragaman 

Rancangan Acak Kelompok (RAK) menurut Steel dan Torrie (1993), perbedaan 

pengaruh perlakuan diuji menurut Duncan’s Multiple Range (DMRT). Tabel sidik 

ragam untuk uji Rancangan Acak Kelompok dapat dilihat pada Tabel 3.3 Analisis 

Sidik Ragam berikut ini. 

 

Tabel 3.3. Analisis ragam RAK 

 

Sk db JK KT F Hit 
F Tabel 

5% 1% 

Kelompok b-1 JKK KTK KTK/KTG FT 0,05 FT0,01 

Perlakuan t-1 JKP KTP KTP/KTG FT0,05 FT0,01 

Galat (t-1) (b-1) JKS KTG    

Total (t.b)-1 JKT     

 

Keterangan: 

Faktor Koreksi (FK) = 
𝑌2

𝑟.𝑡
 

Jumlah Kuadrat Total (JKT) = JKT = j ∑ Y2 j – FK 

Jumlah Kuadrat Perlakuan (JKP) =
𝐽  ∑ 𝑌2 −𝐹𝐾

𝑟
 

Jumlah Kuadrat Kelompok (JKK) =
𝐽  ∑ 𝑌2 −𝐹𝐾

𝑡
 

Jumlah Kuadrat Galat (JKG) = (JKT - JKK - JKP) 
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V. PENUTUP 

5.1. Kesimpulan 

Berdasarkan hasil penelitian ini maka dapat disimpulkan penambahan 

leguminosa pada pellet berbahan silase empulur batang sawit dapat memengaruhi 

waktu pengambilan pertama, lamanya waktu konsumsi, dan jumlah konsumsi 

pakan. Perlakuan terbaik pada penelitan ini adalah penambahan 14% Indigofera 

karena memiliki waktu paling cepat di ambil, paling lama di habiskan, dan paling 

banyak di konsumsi. 

 

5.2. Saran 

Berdasarkan hasil yang diperoleh disarankan untuk mengembangkan 

formulasi pakan dengan penambahan Indigofera dalam proporsi optimal guna 

meningkatkan palatabilitas dan efisiensi dikonsumsi pakan oleh ternak. 
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LAMPIRAN 

Lampiran 1. Deskripsi Data Penelitian 

Perlakuan Mean Std. Deviation N 

WRP P1 Kelompok1 5.1500 
 

1 

Kelompok2 5.1200 
 

1 

Kelompok3 5.2000 
 

1 

Kelompok4 5.1900 
 

1 

Kelompok5 5.1400 
 

1 

Total 5.1600 0.03391 5 

P2 Kelompok1 1.4400 
 

1 

Kelompok2 1.5000 
 

1 

Kelompok3 1.5400 
 

1 

Kelompok4 1.5200 
 

1 

Kelompok5 1.4800 
 

1 

Total 1.4960 0.03847 5 

P3 Kelompok1 4.1200 
 

1 

Kelompok2 4.2000 
 

1 

Kelompok3 4.1100 
 

1 

Kelompok4 4.1000 
 

1 

Kelompok5 4.1700 
 

1 

Total 4.1400 0.04301 5 

P4 Kelompok1 3.4000 
 

1 

Kelompok2 3.6000 
 

1 

Kelompok3 3.2900 
 

1 

Kelompok4 3.2000 
 

1 

Kelompok5 3.2300 
 

1 

Total 3.3440 0.16227 5 

Total Kelompok1 3.5275 1.56604 4 

Kelompok2 3.6050 1.53626 4 

Kelompok3 3.5350 1.54304 4 

Kelompok4 3.5025 1.55204 4 

Kelompok5 3.5050 1.55903 4 

Total 3.5350 1.37891 20 

WKP P1 Kelompok1 2.5000 
 

1 

Kelompok2 2.8000 
 

1 

Kelompok3 2.5000 
 

1 

Kelompok4 2.6000 
 

1 

Kelompok5 2.6000 
 

1 

Total 2.6000 0.12247 5 

P2 Kelompok1 3.3000 
 

1 

Kelompok2 4.2000 
 

1 

Kelompok3 4.0000 
 

1 

Kelompok4 3.8000 
 

1 
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Kelompok5 4.3000 
 

1 

Total 3.9200 0.39623 5 

P3 Kelompok1 2.6000 
 

1 

Kelompok2 2.6000 
 

1 

Kelompok3 2.8000 
 

1 

Kelompok4 2.5000 
 

1 

Kelompok5 2.6000 
 

1 

Total 2.6200 0.10954 5 

P4 Kelompok1 3.1000 
 

1 

Kelompok2 3.0000 
 

1 

Kelompok3 2.8000 
 

1 

Kelompok4 2.5000 
 

1 

Kelompok5 2.8000 
 

1 

Total 2.8400 0.23022 5 

Total Kelompok1 2.8750 0.38622 4 

Kelompok2 3.1500 0.71880 4 

Kelompok3 3.0250 0.66521 4 

Kelompok4 2.8500 0.63509 4 

Kelompok5 3.0750 0.82209 4 

Total 2.9950 0.59954 20 

JKP P1 Kelompok1 124.3000 
 

1 

Kelompok2 124.2000 
 

1 

Kelompok3 124.1000 
 

1 

Kelompok4 124.1000 
 

1 

Kelompok5 124.1000 
 

1 

Total 124.1600 0.08944 5 

P2 Kelompok1 124.7000 
 

1 

Kelompok2 124.6000 
 

1 

Kelompok3 124.7000 
 

1 

Kelompok4 124.7000 
 

1 

Kelompok5 124.5000 
 

1 

Total 124.6400 0.08944 5 

P3 Kelompok1 124.6000 
 

1 

Kelompok2 124.4000 
 

1 

Kelompok3 124.3000 
 

1 

Kelompok4 124.2000 
 

1 

Kelompok5 124.2000 
 

1 

Total 124.3400 0.16733 5 

P4 Kelompok1 124.6000 
 

1 

Kelompok2 124.5000 
 

1 

Kelompok3 124.6000 
 

1 

Kelompok4 124.5000 
 

1 

Kelompok5 124.3000 
 

1 

Total 124.5000 0.12247 5 

Total Kelompok1 124.5500 0.17321 4 
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Kelompok2 124.4250 0.17078 4 

Kelompok3 124.4250 0.27538 4 

Kelompok4 124.3750 0.27538 4 

Kelompok5 124.2750 0.17078 4 

Total 124.4100 0.21497 20 
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Lampiran 2. Data Hasil Analisis Sidik Ragam 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

Type III Sum of Squares df Mean Square F Sig.

WRP 36.031
a 7 5.147 646.169 0.000

WKP 6.148
b 7 0.878 15.478 0.000

JKP 0.800
c 7 0.114 17.582 0.000

WRP 249.925 1 249.925 31374.558 0.000

WKP 179.401 1 179.401 3161.242 0.000

JKP 309556.962 1 309556.962 47624148.000 0.000

WRP 36.003 3 12.001 1506.570 0.000

WKP 5.882 3 1.961 34.546 0.000

JKP 0.642 3 0.214 32.923 0.000

WRP 0.028 4 0.007 0.868 0.511

WKP 0.267 4 0.067 1.176 0.370

JKP 0.158 4 0.039 6.077 0.007

WRP 0.096 12 0.008

WKP 0.681 12 0.057

JKP 0.078 12 0.007

WRP 286.051 20

WKP 186.230 20

JKP 309557.840 20

WRP 36.127 19

WKP 6.830 19

JKP 0.878 19

Perlakuan

Kelompok

Error

Total

Corrected Total

Source

Corrected Model

Intercept
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Lampiran 3. Data Hasil Uji DMRT 5% 

 

1. Waktu Pengambilan Pertama 

Perlakuan N 
Subset for alpha = 0,05 

Superskrip 
1 2 3 4 

P1 5    5,1600 d 

P2 5 1,4960    a 

P3 5   4,1400  c 

P4 5  3,3440   b 

Sig.  1.000 1.000 1.000 1.000  

 

2. Lamanya waktu Konsumsi Pakan 

Perlakuan N 
Subset for alpha = 0,05 

Superskrip 
1 2 

P1 5 2,6000  a 

P2 5  3,9200 b 

P3 5 2,6200  a 

P4 5 2,8400  a 

Sig.  0,155 1.000  

 

3. Jumlah Konsumsi Pakan 

Perlakuan N 
Subset for alpha = 0,05 

Superskrip 
1 2 3 4 

P1 5 124,1600    a 

P2 5    124,6400 d 

P3 5  124,3400   b 

P4 5   124,5000  c 

Sig.  1.000 1.000 1.000 1.000  
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Lampiran 4. Dokumentasi Penelitian 

a. Pembuatan Dan Pemanenan Silase 

 
Pengumpulan Limbah EBS 

 

 
Pencacahan Limbah EBS 

 
Penambahan Bahan Aditif 

 
Pengadukan Bahan-Bahan 

Pemadatan Bahan Didalam Silo Dan 

Disimpan Selama 14 Hari 

 
Pemanenan Silase 
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b. Pembuatan Pellet 

 
Pengumpulan Leguminosa 

 

 
Pengeringan Leguminosa 

 
Pengeringan Daun Ubi Kayu 

 

 
Pengeringan SEBS 

 
Penepungan SEBS 

 
Penepungan Leguminosa 
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Tepung SEBS 

 

 
Dedak Padi Halus 

 

Tepung Indigofera 

 

 
Tepung Lamtoro 

 
Tepung Kalopo 

 

 
Tepung Daun Ubi Kayu 
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Penambahan Daun Ubi Kayu 

 

 
Penambahan Dedak Padi 

 
Penambahan Indigofera Pada P2 

 
Penambahan Lamtoro Pada P3 

 

 
Penambahan Kalopo Pada P4 

 
Pemberian Perekat 
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Pengadukan 

 
Pembuatan Pellet 

 

 
Pemberian Pelet pada ternak 

 

 
Uji Palatabilitas 

 

 


